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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas media alternatif dalam pembelajaran Bunpou. 

Peran pendidikan guna mengurangi transmisi wabah Covid-19 yang terjadi di seluruh dunia 

termasuk Indonesia salah satunya ialah dengan menggantikan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Namun dalam pelaksanaannya masih banyak ditemukan kendala 

yang terjadi. Survei pra penelitian yang dilakukan pada mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa 

Jepang, Universitas Negeri Jakarta menyatakan bahwa mengalami kendala pada pembelajaran 

bunpou yang disebabkan oleh; jaringan internet yang buruk dan keterbatasan kuota pada saat video 

konferensi berlangsung; kondisi rumah yang tidak mendukung pembelajaran melalui video 

konferensi; kurang optimalnya proses pemberian dan penerimaan materi perkuliahan; materi pada 

buku cetak tidak dapat menjadi bahan ajar mandiri. Nojima (2006) membagi e-learning ke dalam 

dua kategori, asynchronous dan synchronous e-learning. Asynchronous E-learning disampaikan 

melalui internet dengan bentuk penyampaian materi yang bersifat on demand atau sesuai 

permintaan. Sedangkan, pembelajaran yang sudah diterapkan dikenal dengan synchronous e-

learning merupakan pembelajaran yang dilengkapi dengan satelit komunikasi dan video konferensi. 

Dalam mengatasi kendala yang terjadi pada pembelajaran digital sinkron dapat digunakan 

alternatif pembelajaran asinkron. Dalam hal ini,  media pembelajaran berbasis website 

JTEST4YOU merupakan variabel yang akan diteliti berdasarkan kategori yang paling banyak 

digunakan oleh informan. Guna mengetahui kualitas dan kelebihan JTEST4YOU sebagai media 

pendukung pembelajaran digital bunpou, sebuah survei online didistribusikan kepada mahasiswa 

prodi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Negeri Jakarta. Survei tersebut terdiri dari kuisioner 

dan wawancara, serta menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa JTEST4YOU kapabel untuk dijadikan media 

pendukung pembelajaran bunpou berdasarkan analisis usability, information, dan service 

interaction. Kemudahan untuk mengakses kapanpun dan di manapun dengan biaya internet 

terjangkau; Memiliki tampilan penyajian materi yang sederhana; Materi yang disajikan relevan 

dengan materi perkuliahan; Memiliki contoh kalimat terbaharui yang memotivasi mahasiswa untuk 

memahami materi lebih dalam; Tersedianya fitur latihan soal guna mengevaluasi pemahaman 

mahasiswa merupakan kelebihan  JTEST4YOU. 

Kata kunci : Asynchronous E-learning, COVID-19, Website. Kualitas 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada Desember 2019, terjadi wabah pneumonia akut atau lebih dikenal dengan 

sebutan COVID-19 yang tidak diketahui penyebabnya di Wuhan, China. Berdasarkan data 

World Health Organization (WHO) dan Public Health Emergency Operating Center 

(PHEOC), per tanggal 20 Juni 2020 COVID-19 telah menyebar ke sekitar 215 negara, 

termasuk Indonesia. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan memberlakukan surat edaran 
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No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran COVID-19.  Berdasarkan surat edaran tersebut, satuan pendidikan memutuskan 

untuk melakukan pembelajaran secara daring atau pembelajaran jarak jauh. Sekolah 

merupakan salah satu dari banyak tempat yang terpaksa ditutup dengan didasari bukti bahwa 

dengan mengurangi kontak fisik antar siswa atau mahasiswa akan mengurangi transmisi 

COVID-19 (Viner et al., 2020; Irawati & Jonatan, 2020:136).   

Pembelajaran jarak jauh diharapkan dapat menggantikan peran pertemuan tatap 

muka di kelas. Mushfi menegaskan bahwa dalam mewujudkan hal tersebut diperlukan 

media pembelajaran online atau e-learning yang optimal untuk penyampaian sebuah materi 

pembelajaran (Mushfi, 2019; Nuriansyah, 2020:61). Namun pada kenyataannya, 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh masih banyak ditemukan kendala yang terjadi akibat 

kesalahan server, kendala koneksi internet, keterbatasan fasilitas perangkat elektronik dan 

fasilitas internet yang dimiliki masing-masing mahasiswa (Rahmawati, 2009:30). Data studi 

literature tentang penyampaian materi secara e-learning menunjukkan bahwa tidak semua 

peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online (Nakayama et al., 2006). Data hasil 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa hambatan yang akan mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran secara daring meliputi kurangnya guru dalam berinteraksi, penyampaian 

materi yang kurang dapat dipahami oleh peserta didik, kemampuan membiayai pengeluaran 

yang lebih banyak untuk internet sebagai sarana belajar daring (Handayani et al., 2020). Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Mastur et al., 2002), yang menyebutkan bahwa guru yang 

akan sukses dalam menerapkan pembelajaran daring adalah guru yang memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam proses penyampaian materi kepada peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan review pustaka terkait pemanfaatan 

pengetahuan dan teknologi dalam menyampaikan materi, khususnya penggunaan platform 

digital dalam pembelajaran daring peserta didik tingkat sekolah dasar di masa pandemi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan platform digital apa saja yang sering digunakan 

dalam pembelajaran daring dan bagaimana kualitas serta kelebihan dari platform digital 

yang paling sering digunakan dalam pembelajaran daring.  

 

B. KAJIAN TEORI 

 Menurut  Tateyama (2017:335) pembelajaran secara daring berbasis web telah banyak 

digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan pembelajar bahasa asing, terutama oleh para 

pembelajar bahasa asing yang memiliki keterbatasan waktu dan tempat. Salah satu 
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kelebihan menggunakan materi berbasis website adalah materi yang tersedia dapat dengan 

mudah diperbaharui.  

 Pentingnya pembelajar bahasa mengolaborasikan pembelajaran bahasa dengan 

pemanfaatan fasilitas web based learning juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Liu et al., (2014:406) “One of important factors influencing language learning is how 

learners perceive Web-based collaboration that may improve their learning in the target 

language”. Dengan kata lain, salah satu faktor penting yang memiliki pengaruh besar dalam 

pembelajaran bahasa adalah bagaimana peserta didik dapat melihat peluang untuk 

mengkolaborasikan komponen-komponen untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

bahasa target. 

 Kualitas sebuah media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Webqual merupakan sebuah 

metode yang dikembangkan oleh Stuart Barnes dan digunakan untuk mengukur kualitas dari 

sebuah website (Barnes & Vidgen, 2000; Sujona & Santoso, 2017:2). Menurut Stuart Barnes 

kualitas dari sebuah website dibentuk dari tiga dimensi, yaitu usability, information, dan 

service interaction. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Model Webqual 

Sumber: (Barnes & Vidgen, 2000) 
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Tabel 1 Indikator Penelitian 

Sumber : (Santoso et al., 2018) 

Kategori  Indikator  

Usability Interaksi jelas dan dapat dimengerti 

 Mudah melakukan navigasi 

 Tampilan menarik 

 Desain sesuai 

 Daya saing 

 Mudah digunakan dan dioperasikan 

 Pengalaman positif 

Information Informasi akurat 

 Informasi lengkap 

 Informasi aktual 

 Informasi relevan 

 Informasi mudah dimengerti 

Service Interaction Reputasi baik 

 Keamanan berinteraksi 

 Kemudahan berkomunikasi 

 Pelaksanaan layanan 

 

Rusman (2009:118) berpendapat bahwa terdapat lima kelebihan dari pembelajaran berbasis web 

yaitu:  

1. Akses yang tersedia kapan saja, dimana saja dan tersedia di seluruh dunia. 

2. Biaya yang dikeluarkan untuk mengakses website dapat dikatakan terjangkau. 

3. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya sendiri karena 

bersifat individual. 

4. Merupakan objek pembelajaran yang memungkinkan didukungnya pembelajaran yang 

dipersonalisasi sesuai permintaan. 

5. Pembaharuan isi dan materi pembelajaran diperbarui secara konsisten.  

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif atau penelitian 

yang menyajikan data secara deskriptif. Sehingga tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah 

guna mendeskripsikan realita empirik dibalik suatu fenomena secara mendalam. Oleh 

karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan 

mencocokan antara realita empirik dengan teori yang berlaku.  

Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian survei kualitatif (qualitative survey 

research). Menurut Groves et al. (2004) survei adalah metode sistematis untuk 

mengumpulkan informasi dari sampel pada sebuah entitas dalam jumlah besar yang 

kemudian dideskripsikan dalam distribusi numerik atau secara kuantitatif.  Sedangkan 

survei kualitatif menurut Jansen (2010), adalah studi tentang keragaman dalam suatu 

populasi. Jenis penelitian survei kualitatif tidak bertujuan untuk menetapkan dan 

menghitung niai variabel tetapi mendeskripsikan dimensi dan nilai yang relevan dalam suatu 

populasi.  
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik persentase 

dan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman.  

 

1. Teknik persentase  

Analisis persentase adalah suatu cara yang digunakan untuk melihat seberapa 

banyak kecenderungan frekuensi jawaban responden dan fenomena-fenomena dilapangan. 

Langkah ini juga dilakukan untuk melihat besar kecilnya proporsi dari setiap jawaban pada 

setiap pertanyaan sehingga data yang diperolah selanjutnya mudah untuk dianalisa.  

  

 Teknik persentase dengan melalui prosedur di bawah ini :  

a) Pemeriksaan data  

Memeriksa perolehan data yang terdapat pada instrumen penelitian dengan 

mengecek kelengkapan jawaban responden.  

b) Klasifikasi data 

Menggolongkan data berdasarkan kriteria yang ditentukan agar memudahkan 

analisis data.  

c) Tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat  

d) Menghitung frekuensi jawaban/data  

e) Menghitung persentase dengan teknik persentase dari setiap data yang diperoleh 

f) Memvisualkan data dalam bentuk tabel  

g) Menafsirkan data sesuai dengan pertanyaan penelitian.  

 

Teknik persentase yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

    𝑃 = 𝐹   𝑥 100% 

          𝑛  

 

  Keterangan :  P = besaran persentase 

    F = frekuensi jawaban  

    𝑛 = jumlah total responden  

Setelah dipersentasekan maka nilai tersebut dimasukan ke dalam skala penilaian 

perhitungan persentase. Skala ini diungkapkan oleh Sugiono (2012:94). 

 

Tabel 2 

Penentuan Skor Jawaban 

 
Sumber: Sugiono (2012:94) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 
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Gambar 3.1 Rumus Skor Ideal 

 

 

Tabel 3 

Skor Ideal 

 
Sumber: Sugiono (2012:94) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

 

Tabel 4 

Rating Scale 

 
 

Sumber: Sugiono (2012:94) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

 

 

2.  Teknik Analisis Data Menurut Miles dan Huberman 

Menurut Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Sugiyono, analisis data pada 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai selesai 

pengumpulan data dalam periode terntentu. Hingga pada akhirnya datanya sudah jenuh 

dalam aktivitas analisis data, analisis data tersebut  meliputi reduksi data atau data reduction,  

penyajian data atau data display, dan penarikan kesimpulan/conclusion drawing  (Sugiyono, 

2009:337). 
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Gambar 3.2 Metodologi Analisis Data Kualitatif  Miles dan Huberman 

Sumber: Sugiyono (2009:337), Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif Kualitatif dan R&D.  

 

Kriteria analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu, (1) Menganalisis data 

berdasarkan karakteristik informan. Informan pada penelitian ini yaitu mahasiswa mata 

kuliah bunpou 4, 6, dan 8 guna melihat penggunaan website JTEST4YOU. (2) Analisis user 

satisfaction atau kepuasan pengguna berdasarkan tiga dimensi (usability, information, dan 

service interaction) yang dikemukakan oleh Stuart Barnes (Barnes & Vidgen, 2000). (3) 

Analisis faktor kelebihan dan kekurangan media web based learning JTEST4YOU.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil kuisioner analisis pada dimensi usability, menunjukkan bahwa web based 

learning JTEST4YOU termasuk ke dalam media pembelajaran berbasis web yang dengan 

skala nilai yang baik. Skala tersebut diukur dari terpenuhinya sebagian besar kriteria yaitu 

dapat dengan mudah diakses dan memiliki sistem yang konsisten. Hanya saja pada 

JTEST4YOU tidak tersedia layanan untuk mendapatkan umpan balik.  Informan juga 

berpendapat bahwa web based learning JTEST4YOU memuat petunjuk yang jelas dan 

mudah dimengerti, memiliki tampilan interface yang menarik dan memudahkan informan 

untuk mencari materi sehingga informan merasakan dampak positif dalam penggunaan web 

based learning JTEST4YOU. Hasil kuisioner penelitian menyatakan bahwa dari kategori 

informasi atau information, indeks persentase informan yang menyatakan setuju bahwa 

JTEST4YOU memiliki informasi yang akurat, lengkap, aktual, relevan dan mudah 

dimegerti sebanyak 86% informan. Sedangkan pada hasil wawancara,  informan lainnya 

mengemukakan bahwa pernah mendapati kesulitan mencari sebuat pola tata bahasa pada 

JTEST4YOU. Kemudian pada dimensi Service Interaction menunjukkan JTEST4YOU 
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sudah berjalan sebagaimana fungsinya. Meskipun tidak tersedia layanan untuk berinteraksi 

secara langsung, namun tersedianya fasilitas latihan soal beserta kunci jawaban, dan 

pelafalan audio menjadi alasan informan setuju bahwa JTEST4YOU sudah berfungsi sesuai 

dengan fungsi website pembelajaran pendukung. Hasil analisis kuisioner dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5  Distribusi Kuisioner Penelitian 

No.  Pernyataan 

Hasil Kuesioner  

(Jumlah Responden x Bobot Nilai = Skor Ideal) 

STS TS N S SS 

Skor 

Akhir Indeks  

1 SI 2 SI 3 SI 4 SI 5 SI ∑ SI 

p = f/n * 

100 

Usability 

1 

 Website 

JTEST4YOU 

memuat 

petunjuk yang 

jelas dan mudah 

dimengerti. 0 0 0 0 5 15 34 136 24 120 271 86% 

2 

Website 

JTEST4YOU 

memudahkan 

saya mencari 

materi yang 

diinginkan. 0 0 1 2 4 12 33 132 25 125 271 86% 

3 

Website 

JTEST4YOU 

memiliki 

tampilan 

interface yang 

menarik 1 1 2 4 18 54 29 116 13 65 240 76% 

4 

Website 

JTEST4YOU 

memiliki 

tampilan yang 

jelas untuk 

dilihat dan 

dibaca. 0 0 1 4 6 18 20 80 36 180 282 90% 

5 

Website 

JTEST4YOU 

termasuk 

website yang 

mudah 0 0 0 0 6 18 16 64 41 205 287 91% 
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digunakan dan 

dioperasikan. 

6 

Website 

JTEST4YOU 

berdampak 

positif bagi saya. 0 0 0 0 6 18 20 80 37 185 283 90% 

Jumlah Rata-Rata  272 86% 

Information 

7 

Media 

pembelajaran 

Website 

JTEST4YOU 

membantu saya 

untuk mencapai 

pemahaman 

yang 

komprehensif. 0 0 1 2 10 30 32 128 20 100 260 83% 

8 

Website 

JTEST4YOU 

memuat 

penjelasan 

materi-materi 

tata bahasa yang 

lengkap. 0 0 1 2 13 39 33 132 16 80 253 80% 

9 

 Website 

JTEST4YOU 

memudahkan 

saya dalam 

mengerjakan 

tugas-tugas 

kuliah. 0 0 1 2 3 9 27 108 32 160 279 89% 

10 

Website 

JTEST4YOU 

memuat materi 

yang relevan 

dengan materi di 

perkuliahan. 0 0 0 0 2 6 27 108 34 170 284 90% 

11 

Penyajian materi 

pada website 

JTEST4YOU 

membuat saya 

lebih mudah 

memahami 

materi 0 0 0 0 5 15 31 124 27 135 274 87% 

Jumlah Rata-Rata  270 86% 
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Service Interaction 

12 

Melalui website 

JTEST4YOU 

saya dapat 

menghemat 

waktu dalam 

mencari 

informasi karena 

sudah disajikan 

dengan lengkap 

dan sistematis 0 0 2 4 7 21 32 128 22 110 263 83% 

16 

Saya merasa 

aman dan 

nyaman saat 

menggunakan 

website 

JTEST4YOU 

karena data diri 

saya tidak 

diketahui oleh 

orang lain. 1 1 0 0 7 21 20 80 35 175 277 88% 

17 

Saya dengan 

mudah 

melakukan 

komunikasi 

dengan pihak 

pengembang 

website 

JTEST4YOU 

melalui menu 

“contact”. 3 1 5 10 28 84 20 80 7 35 210 67% 

18 

Pelaksanaan 

fungsi website 

JTEST4YOU 

sudah berjalan 

sebagaimana 

fungsinya. 0 0 0 0 4 12 32 128 27 135 275 87% 

Jumlah Rata-Rata  256 81% 

 

 

E. KESIMPULAN 

Hasil kuisioner dan wawancara pada informan sebagai pengguna menunjukkan bahwa 

media pembelajaran pendukung JTEST4YOU layak digunakan berdasarkan kelebihannya.  

Kelebihan yang dimiliki web based learning JTEST4YOU meliputi; Kemudahan untuk 

mengakses kapanpun dan di manapun dengan biaya internet terjangkau; Memiliki tampilan 
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penyajian materi yang sederhana; Materi yang disajikan relevan dengan materi perkuliahan; 

Memiliki contoh kalimat terbaharui yang memotivasi mahasiswa untuk memahami materi 

lebih dalam; Tersedianya fitur latihan soal guna mengevaluasi pemahaman mahasiswa. 

Implikasi penggunaan JTEST4YOU sebagai media pembelajaran pendukung dalam 

pembelajaran bunpou adalah diperolehnya pemahaman yang komprehensif mengenai suatu 

pola tata bahasa. JTEST4YOU memotivasi siswa untuk melakukan inkuiri dan menganalisis 

informasi baru. Tidak hanya sekedar menampilkan materi, JTESTYOU juga memfasilitasi 

penggunanya untuk melakukan evaluasi pemahaman diri lewat latihan soal. Penggunaan 

JTEST4YOU diharapkan dapat menyempurnakan pemahaman terhadap suatu pola tata 

bahasa, sehingga meminimalisir terjadinya miskomunikasi dan ketertinggalan materi pada 

saat pembelajaran tatap muka secara online berlangsung.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang telah dibuat oleh 

peneliti, yaitu:  

1. Tanggapan positif yang diberikan oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang 

UNJ dapat dijadikan pertimbangan bagi dosen pengampu mata kuliah bunpou untuk 

memberikan rekomendasi akan pentingnya penggunaan media pembelajaran berbasis 

website, dalam hal ini khususnya penggunaan media web based learning JTEST4YOU.  

2. Dalam penelitian ini belum melibatkan dosen sebagai informan.  Diharapkan pada 

penelitian mengenai media pembelajaran selanjutnya untuk mencantumkan sudut 

pandang dari tenaga pendidik terkait.  
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